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Abstract 
The utilization of Physic Garden (TOGA) has not been implemented optimally because the level of understanding and 
knowledge of the community about the types and benefits of medicinal plants is still low so that it has not been prioritized 
for disease prevention and treatment. This awareness-raising program can be used as a source of knowledge for the 
community to maximize the utilization of TOGA for herbal medicine, to add more the value of medicinal plants, and to 
improve the public health in producing a herbal medicine product in Terbah village. The implementation of the methodology 
encompasses observation, presentation of the material, discussion, feedback session as evaluation, and giving examples of 
TOGA seeds. According to the result of the program, it shows that there is a lack of knowledge and understanding about the 
utilization of natural resources as herbal medicine. Thus, hopefully there will be an increase in community knowledge about 
TOGA in order to increase people’s understanding and awareness of the importance of health for themselves and family 
members that can be obtained from TOGA planted in the yard. 
Keywords: Awareness-raising program; Herbal medicine; Physic garden 

Abstrak 

Pemanfaatan bahan alami Tanaman Obat Keluarga (TOGA) secara optimal belum dilakukan, disebabkan oleh 
tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis dan khasiat tanaman obat masih rendah, 
dengan demikian belum diutamakan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit. Kegiatan sosialisasi ini dapat 
dimanfaatkan sebagai pemberi ilmu pengetahuan untuk masyarakat dalam memaksimalkan pemanfaatan 
TOGA untuk pengobatan herbal dalam upaya peningkatan nilai tambah tanaman obat sebagai upaya untuk 
peningkatan kesehatan masyarakat dalam menghasilkan suatu produk obat herbal di Kalurahan Terbah. Metode 
pelaksanaan meliputi observasi, pemaparan materi penyuluhan, tahap diskusi, dan memberikan umpan balik 
sebagai evaluasi, serta tahap akhir pemberian contoh bibit TOGA. Berdasarkan hasil sosialisasi menunjukkan 
bahwa kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pemanfaatan sumber daya alam sebagai pengobatan 
herbal. Dengan demikian diharapkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang TOGA demi 
peningkatan wawasan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan bagi diri sendiri dan anggota 
keluarga, ternyata bisa diperoleh dari TOGA yang ditanam di pekarangan rumah. 
Kata kunci: Sosialisasi; Pengobatan herbal; Tanaman obat keluarga 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009,. Kesehatan merupakan suatu kondisi yang 
merepresentasikan keadaan sehat secara fisik, mental, spiritual, dan sosial, sehingga seorang individu 
mempu menjalani kehidupan yang produktif baik secara sosial maupun ekonomis. Kesehatan 
merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, ketika sakit maka seseorang akan 
berusaha untuk sembuh kembali. Sebagian besar masyarakat Indonesia melakukan pengobatan 
mandiri baik obat kimia maupun obat herbal ketika mengalami sakit (Sriyatul, dkk., 2017). 

Tanaman obat keluarga (TOGA) memiliki peran penting dalam pengobatan tradisional di banyak 
budaya, termasuk di Indonesia. Penggunaan TOGA untuk mengatasi berbagai penyakit telah dikenal 
sejak lama dan terus digunakan hingga kini, seiring dengan meningkatnya minat terhadap 
pengobatan alami. 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit yang disebabkan oleh perilaku dan gaya 
hidup. Masalah kesehatan di masyarakat saat ini mulai bergeser dari penyakit menular ke arah 
penyakit tidak menular (Kemenkes RI). Penyebab kematian utama penduduk semua golongan umur 
pada saat ini disebabkan oleh penyakit tidak menular secara berurutan yaitu stroke, hipertensi, 
diabetes mellitus, tumor ganas/kanker, penyakit jantung, dan pernafasan kronik. Pengendalian 
Penyakit Tidak Menular mempunyai peranan penting untuk mengukur derajat kesehatan masyarakat 
(Chandrasekaran, dkk., 2010). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam dengan peringkat kedua 
setelah Negara Brazil mengenai keragaman hayati. Indonesia memiliki 30.000 spesies tumbuhan (dari 
total 40.000 tumbuhan yang ada dunia) serta 9.600 spesies tanaman yang berkhasiat sebagai obat. 
Jamu merupakan salah satu warisan budaya, yang telah digunakan serta dilestarikan secara turun 
temurun yang dimanfaatkan untuk memelihara kesehatan serta mencegah penyakit (Djojoseputro, 
2012). 

TOGA adalah tanaman berkhasiat yang dapat ditanam di lahan pekarangan dan dapat dikelola 
oleh keluarga (Wirasisya, 2018). Tanaman obat keluarga sangat penting keberadaannya di sekitar 
rumah sebagai obat alami yang dapat dikelola secara mandiri oleh keluarga, serta berperan penting 
dalam pengobatan sederhana selain menggunakan obat-obatan kimia sintetis (Handayani & Rahman, 
2024). Pemanfaatan bahan alami TOGA secara optimal belum dilakukan, disebabkan oleh tingkat 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis dan khasiat tanaman obat masih rendah, 
dengan demikian belum diutamakan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit. Kegiatan 
sosialisasi ini dapat dimanfaatkan sebagai pemberi ilmu pengetahuan untuk masyarakat dalam 
memaksimalkan pemanfaatan TOGA untuk pengobatan herbal dalam upaya peningkatan nilai 
tambah tanaman obat sebagai upaya untuk peningkatan kesehatan masyarakat dalam menghasilkan 
suatu produk obat herbal di Kalurahan Terbah. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam memaksimalkan pemanfaatan TOGA di Kalurahan 
Terbah adalah melalui sosialisasi pemanfaatan TOGA yang dilakukan pada acara pertemuan rutin 
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kalurahan Terbah tanggal 10 Mei 2024. Metode 
pelaksanaan pengabdian dimulai dengan observasi ketersediaan jenis TOGA di Kalurahan Terbah 
yang dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi. Hasil observasi dijadikan materi dasar penyuluhan dan 
penyusunan leaflet. Pemaparan materi penyuluhan serta diskusi diberikan pada anggota PKK 
Kalurahan Terbah dalam acara pertemuan rutin bulanan PKK Kalurahan Terbah pada 10 Mei 2024, 
serta tahap akhir pemberian contoh bibit TOGA. 
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Peserta sosialisasi dipilih anggota PKK Kalurahan Terbah dengan pertimbangan bahwa anggota 
PKK terdiri dari ibu rumah tangga yang lebih familiar dengan jenis-jenis TOGA serta 
pemanfaatannya. Peserta sosialisasi telah memiliki pengetahuan awal mengenai beberapa jenis TOGA 
khususnya yang biasa dimanfaatkan untuk bumbu dapur, namun tidak banyak yang 
memanfaatkannya sebagai obat. Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini, peserta lebih mengenal 
jenis-jenis TOGA yang selama ini tidak  familiar,  dapat  memanfaatkan  TOGA  sebagai  tanaman  
obat, serta termotivasi untuk menanam TOGA di sekeliling rumah sebagai apotek hidup dan tanaman 
hias. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan sosialisasi ini merupakan luaran dari program KKN-PPM UGM Periode 1 Unit Patuk, 
Gunungkidul, tahun 2024. Program penyuluhan tersebut dilaksanakan oleh perwakilan tim KKN 
UGM di Balai Kalurahan Terbah, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul. Program kegiatan 
pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada Mei 2024 dan semua terlaksana sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim KKN subunit Terbah. 

Materi penyuluhan disampaikan oleh tim melalui metode presentasi dengan bantuan media slide 
power point dan pembagian leaflet seperti pada Gambar 1. Warga masyarakat sangat berperan aktif 
sebagai peserta penyuluhan dalam menyimak penyajian materi oleh tim karena masyarakat 
Kalurahan Terbah sangat membutuhkan informasi terkait pemanfaatan TOGA untuk pengobatan 
herbal yang aman, mudah terjangkau, dan relatif murah. 

Para peserta penyuluhan aktif dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini pada saat tahap 
penyajian materi oleh tim dengan metode presentasi maupun diskusi. Sebelum penyajian materi, 
peserta juga ditanyakan terlebih dahulu tentang apakah sudah pernah mendapat penyuluhan 
mengenai TOGA, apakah sudah mengetahui jenis TOGA yang telah melalui uji klinis, apakah sudah 
menanam dan memanfaatkan tanaman seperti kunyit temulawak, jahe merah, seledri daun binahong, 
kumis kucing, lidah buaya, mengkudu, jambu biji, sambiloto, bawang putih, dan daun salam. 

Pemberian materi penyuluhan ini dengan menggunakan metode presentasi dan yang berisi 
pemaparan secara umum tentang tanaman herbal untuk keluarga dan beberapa macam TOGA yang 
telah memiliki uji klinik dan dipublikasikan secara ilmiah pada jurnal, terdiri dari komposisi dan 
khasiat farmakologis, serta materi pengolahan secara sederhana. Tanaman yang diperkenalkan antara 
lain seperti kunyit temulawak, jahe merah, daun binahong, mengkudu, jambu biji, sambiloto, bawang 
putih, dan daun salam. 

Kegiatan pengabdian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bagian usaha promosi kesehatan 
mandiri bagi keluarga maupun masyarakat, di Kelurahan Terbah. Dengan peningkatan pengetahuan 
warga masyarakat tentang TOGA demi meningkatkan wawasan dan kesadaran warga masyarakat 
akan pentingnya kesehatan bagi diri sendiri dan anggota keluarga lain, ternyata bisa diperoleh dari 
TOGA yang dapat ditanam di pekarangan rumah. 

Menurut Agustina (2023); Arribas, dkk., (2022)  bahwa salah satu manifestasi dari partisipasi aktif 
masyarakat dalam menyelesaikan problematika kesehatan untuk peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat yaitu pengobatan tradisional yang berasal dari TOGA. Dalam rangka pemeliharaan 
kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk kronis, penyakit 
degeneratif, dan kanker, maka World Health Organization (WHO) memberikan rekomendasi 
penggunaan obat tradisional termasuk tanaman herbal (Shofia, dkk., 2022). 

Pada umumnya ibu-ibu rumah tangga sebagai peserta penyuluhan sangat antusias terhadap 
manfaat dari TOGA tersebut. Pada saat sesi tanya jawab menunjukkan respon yang positif dari para 
warga masyarakat dengan mengajukan berbagai pertanyaan. Beberapa warga masyarakat ada yang 
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belum mengetahui bahwa bahwa tanaman yang tumbuh disekitar pekarangan rumah sebagai 
tanaman  
semak-semak ternyata dapat dimanfaatkan untuk pengobatan herbal. 

Menurut Ameer, dkk., (2012); Lu, dkk., (2012); Hewlings, dkk., (2017) bahwa selain digunakan 
sebagai pengobatan berbagai penyakit, TOGA juga memiliki peran penting untuk mencegah penyakit, 
menjaga kesehatan, dan mempertahankan stamina. Ada beberapa cara penggunaan TOGA seperti 
dapat dilakukan dengan cara perebusan yang digunakan untuk pengobatan karena khasiatnya telah 
diuji coba dan mudah didapatkan. Adapun cara pengolahan lainnya dalam hal pengolahan yang 
dapat dilakukan seperti dengan dibuat dalam bentuk teh, dimakan secara langsung langsung 
(lalapan), dan dibuat dalam bentuk jus minuman.  

Kegiatan penutup dapat dilihat pada Gambar 2 berupa sosialisasi dan evaluasi kepada ibu-ibu 
PKK Desa Terbah sebagai peserta penyuluhan tentang tingkat pemahaman materi penyuluhan, 
dengan harapan bahwa kegiatan ini dapat berlanjut lagi agar pengetahuan dan pemahaman para 
warga masyarakat dapat ditingkatkan.  

Gambar 1. Brosur TOGA 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi TOGA 

4. KESIMPULAN 
Pada Kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa sosialisasi pemanfaatan TOGA mampu 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat dalam mengoptimalkan penggunaan 
berbagai tanaman obat sebagai alternatif pengobatan herbal, baik untuk pencegahan maupun 
penanganan berbagai penyakit secara alami di Kalurahan Terbah. 
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